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Abstrac: The problem in this study was raised by looking at the conditions in schools where 
students were less interested in reading textbooks, especially PAI subjects, so that it had an impact 
on the lack of ability to read the Qur'an which resulted in a lack of life skills values in the school 
environment, especially when the learning process takes place, so that the literacy program in PAI 
learning is a form of empowerment for students to increase interest in reading with the aim of 
increasing the values of life skills in the school environment in particular and in society in general. 
Formation of Life Skills Values Through Literacy Programs in PAI Learning, is a form of activity 
carried out by students as a habit of reading before carrying out the learning process with a 
predetermined period of time so that the learning process is not disrupted. 
This research was carried out at SMP AL-BIRRU Parepare, as one of the schools under the 
auspices of the Department of Education and Culture of the City of Parepare, based on a semi-
Islamic boarding school, in the sense that the form of learning carried out was not entirely guided 
by the form of pesantren education in general. The research method used is descriptive qualitative, 
which is carried out in one semester in the 2020/2021 academic year, starting from July to 
December 2020. 
Data collection techniques used in this study were observation, interviews, and documentation. The 
subjects of the research were PAI Subject Teachers, while the informants were the principals, 
student representatives, and students. Checking the validity of the data using source triangulation 
techniques and method triangulation, the data were analyzed by interactive models, including: data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results of the research through this literacy treatment as a program in the formation of life 
skills values in PAI learning are that students are able to live their existence as God's creatures 
who have potential and expertise that must be explored by increasing literacy, able to build 
relationships with others, able to identify a problem and relate it to a certain phenomenon and his 
curiosity about the problem, to convey it to the surrounding environment with the courage he has. 
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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini diangkat dengan melihat kondisi di sekolah dimana siswa 
kurang berminat membaca buku mata pelajaran, terutama mata pelajaran PAI, sehingga berdampak 
pada kurangnya kemampuan membaca Al-Qur’an yang mengakibatkan kurangnya nilai-nilai 
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kecakapan hidup di lingkungan sekolah, khusunya pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
sehingga program literasi pada pembelajaran PAI merupakan salah satu bentuk pemberdayaan bagi 
siswa untuk meningkatkan minat baca dengan tujuan meningkatkan nilai-nilai kecakapan hidup di 
lingkungan sekolah khususnya dan di masyarakat pada umumnya. 
Pembentukan Nilai-nilai Kecakapan Hidup Melalui Program Literasi pada Pembelajaran PAI, 
merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik sebagai pembentukan nilai-nilai 
kecakapan hidup melalui pembiasaan membaca sebelum melaksanakan proses pembelajaran dengan 
jangka waktu yang telah ditentukan agar proses pembelajaran tidak terganggu. 
Penenlitian ini dilaksanakan di SMP AL-BIRRU Parepare, sebagai salah satu sekolah di bawah 
naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Parepare, berbasis Semi Pesantren, dalam artian 
bahwa bentuk pembelajaran yang dilakasnakan tidak sepunuhnya berpedoman pada bentuk 
pedidikan pesantren secara umum. Deskriptif Kualitatif merupakan metode Penelitian yang 
digunakan, dan dilaksanakan dalam satu semester pada Tahun Pelajaran 2020/2021, mulai bulan 
Juli sampai bulan Desember 2020. 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah, observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Guru Mata Pelajaran PAI merupakan subyek penelitian, sedangkan Kepala Sekolah, 
waka kesiswaan dan sisiwa itu sendniri merupakan informan dari penelitian ini. Keabsahan data 
diperiksa dengan menggunakan tekhnik triangulasi metode dan triangulasi sumber, analisis data 
menggunakan model interaktif diantaranya: penyajian data, reduksi data dan penarika kesimpulan. 
Hasil penelitian melalui perlakuan literasi ini adalah peserta didik mampu menghayati 
keberadaannya sebagai makhluk Allah yang memiliki potensi dan keahlian yang harus digali 
dengan memperbanyak literasi,  mampu membina hubungan dengan sesama, mampu 
mengidentifikasi suatu masalah dan menghubungkannya dengan fenomena tertentu serta 
keingintahuannya terhadap masalah tersebut, hingga menyampaikannya ke lingkungan sekitar 
dengan keberanian yang dimiliki. 
Kata Kunci:  Nilai-nilai Kecakapan Hidup, Program Literasi, Pendidikan Agama Islam. 
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PENDAHULUAN 

Upaya pemerintah dalam 
menyelenggarakan pendidikan nasional 
tertuang dalam Undang-Undang Dasar Negara 
RI 1945 pasal 31 ayat 1, bahwa setiap warga 
negara berhak mmendapat pendidikan, dan 
ayat 3 menyebutkan bahwa “pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan 
undang-undang”. 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 
1945 di atas maka maka pemerintah 
merumuskan tujuan pendidikan nasional yang 
dituangkan dalam Undang-undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 yaitu “untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”.  

Amanat UUD 1945 dan upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional yang 
sudah dirumuskan di atas, maka pada pasal 12 
ayat 1 poin (a) Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinytakan bahwa “setiap peserta 
didik pada satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai 
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan 
oleh pendidik yang seagama1, dari uraian ini 
jelas sekali menunjukkan betapa pentingnya 
kedudukan pasal 12 ayat 1 point (a) dalam 
sistem pendidikan nasional. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa 
pendidikan adalah bagian dari usaha manusia 

                                                             
1Undang-undang RI Nomor20 Tahun 2003, 

tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) dan 
Penjelasannya, pasal 2 ayat 1 (Bandung: Fermana, 
2006), h. 43 

secara sadar dan terencana untuk dapat 
mewujudakn model pembelajaran dan proses 
pembelajaran yang aktif, sehingga mampu 
mewujudkan pengembangan potensi dalam 
diri peserta didik untuk mendapatkan norma-
norma dan kekuatan spiritual keagamaan, 
mampu mengendalikan diri, memiliki 
kepribadian yang cerdas, berakhlak mulia, 
serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan 
oleh peserta didik itu sendiri, masyarakat, 
bangsa dan negara. 

Hal ini diindikasikan bahwa dalam 
kehidupan seseorang, pedidikan merupakan 
salah satu hal yang sangat penting, karena 
dengan pendidikan seseorang dapat 
dipandang sebagai sosok yang terhormat, 
memiliki karakter yang baik, memiliki adat 
dan norma serta nilai-nilai kecakapan hidup 
yang sesuai dengan kaidah pendidikan itu 
sendiri. 

Pendidikan Agama Islam merupakan 
salah satu bagian dari pendidikan yang tak 
terpisahkan dari sistem pendidikan di 
Indonesia, sebagai bentuk penanaman nilai 
keagamaan yang merupakan syarat mutlak 
untuk memperoleh nilai-nilai kecakapan 
hidup dan keharmonisan dalam menjalani 
kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-nilai 
tersebut dapat dijadikan pondasi agar mereka 
tidak keluar dari ajaran-ajaran agama Islam, 
sebagai bekal bagi setiap peserta didik untuk 
memililki pengetahuan lengkap tentang 
hukum Islam yang dapat diaplikasikan dalam 
bentuk ibadah kepada Allah SWT. Dengan 
demikian peserta didik dapat melakspeserta 
didikan ritual-ritual ibadah yang benar 
menurut ajaran agama Islam sesuai dengan 
ibadah yang dipraktekkan dan diajarkan oleh 
Rasulullah Muhammad SAW. 

Pembentukan nilai-nilai kecakapan 
hidup dapat dilakukan dengan membiasakan 
peserta didik membaca, karena membaca 
peserta didik dapat memahami dan 
mengetahui secara lengkap bagaimana 
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seseorang dapat berfungsi secara independen 
dan sukses dalam menjalani kehidupan 
beragama. Dalam kurikulum K 13, 
membiasakan membaca bagi peserta didik 
dimaksudkan agar peserta didik memperoleh 
keterampilan dalam berkomunikasi, menulis, 
berhitung sampai pada memecahkan masalah 
dengan tingkat keahlian tertentu yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan tersebut tertuang dalam bentuk 
Literasi.  

Program literasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah bagian dari usaha seluruh 
warga sekolah untuk menyeleraskan kegiatan 
warga sekolah untuk mendapatkan nilai-nilai 
kecakapan hidup yang bermakna, dalam hal 
ini, guru, peserta didik, orang tua atau wali 
peserta didik dan masyarakat merupakan 
rangkaian ekositem pendidikan yang tak 
terpisahkan dalam pembentukan nilai-nilai 
kecakapan hidup peserta didik. Pembentukan 
kecakapan hidup melalui program literasi 
pada pembelajaran PAI ini merupakan jendela 
dunia yang menanamkan kepintaran bagi 
pelakunya yang pada suatu saat akan tiba 
masanya untuk memetik hasilnya. Firman 
Allah dalam Surah al-Alaq ayat 1-5; 

نْسَانَ مِنْ  َقَ الاِْ َقَۚ خَل ذِيْ خَل َّ ِكَ ال اسْمِ رَبّ ِ ْ ب اِقْرَأ
مِۙ   َ َل ق الْ ِ مَ ب َّ ذِيْ عَل َّ ْ وَرَبُّكَ الاَْكْرَمُۙ ال َقٍۚ اِقْرَأ  عَل

مْۗ                َ َعْل َمْ ی نْسَانَ مَا ل مَ الاِْ َّ         عَل
“Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Mulia 
yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak 
duketahuinya,.....2 

Terjemahan ayat tersebut di atas jelas  
bahwa literasi ternyata sesuai dengan ajaran 
agama Islam yaitu perintah Allah kepada Nabi 

                                                             
2Kementrian Agama RI. Al-qur’an dan 

Terjemah. (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 
2012). h. 904 

Muhammad SAW. untuk membaca. 
Membaca dalam hal ini bukan hanya secara 
tekstual tetapi juga kontekstual, karena literasi 
dalam hal ini dituntut agar peserta didik 
membaca teks bacaan lalu kemudian 
dituangkan dalam bentuk tulisan agar apa 
yang menjadi bahan bacaan oleh para peserta 
didik dapat menjadi bahan hafalan dan materi 
yang harus diketahui dan dimaknai sehingga 
menjadi bahan perenungan selanjutnya. 

Pelaksanaan program literasi di lembaga 
sekolah ini tentu tidak lepas dari kerja sama 
semua pihak terutama guru sebagai tenaga 
pendidik utama dalam lingkungan sekolah. 
Pencanangan program ini juga membutuhkan 
ketetapan sebagai bentuk program resmi  
yang dapat dilakukan secara rutin, terus 
menerus tanpa mengganngu proses 
pembelajaran secara umum, seperti membaca 
buku pelajaran agama Islam di hari senin-
kamis selama 15 menit di masing-masing 
kelas sebelum proses pembelajaran di mulai, 
membaca Al-Qur’an setiap pagi di hari jum’at 
dan sabtu selama 15 menit, peserta didi 
melaksanakan khutbah di setiap hari jum’at, 
membaca buku penunjang di perpustakaan 
serta berdiskusi dengan temannya tentang 
tugas yang diberikan setiap harinya, dalam hal 
ini guru dan wali tentunya sangat berperan 
untuk memberikan motivasi agar peserta didik 
dibekali dan menyediakan berbagai jenis buku 
sumber yang dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dalam pembentuka nilia-nilai 
kecakapan hidup terutama buku bacaan yang 
terkait dengan pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. 

Program ini jika terlaksana dengan baik 
tentu nilai-nilai kecakapan hidup sebagai 
peserta didik yang berakhlak mulia dan 
berdedikasi tinggi dapat terwujud dan 
kemajuan Pendidikan Agama Islam terlihat 
nyata dalam bentuk perilaku dan kepribadian 
yang bermakna religy. 

PEMBAHASAN 
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Pengertian Nilai 
Konsep nilai secara umum merujuk 

pada hal-hal yang dianggap berharga dalam 
kehidupan manusia, yaitu tentang apa yang 
dianggap baik, layak, pantas, benar, penting, 
indah, dan dikehendaki oleh masyarakat 
dalam kehidupannya. Sebaliknya sesuatu 
yang dianggap buruk atau tidak pantas 
sehingga terlihat tidak indah atau salah 
dianggap sebagai sesuatu yang tidak bernilai. 
Sesuatu yang dianggap bernilai adalah sesuatu 
yang dapat digunakan sebagai bentuk 
kebaikan, kebenaran dan keindahan. Contoh; 
emas, dianggap bernilai karena dapat 
digunakan sebagai wujud keindahan yang 
sangat berguna, berharga dan tentunya sangat 
berguna, sedangkan limbah dianggap sebagai 
sesuatu yang tidak berharga atau tidak bernilai 
karena sifatnya terindikasi jelek, tidak 
berguna dan tidak bermanfaat untuk kebaikan. 

Dengan demikian konsep nilai secara 
umum adalah hal yang dapat bermanfaat, 
dapat dignakan, memiliki nilai baik, dan 
diinginkan keberadaannya oleh semua pihak 
bahkan dijadikan sebagai inpian atau cita-cita 
mereka sampai dijadikan sebagai tujuan  
dalam kehidupan masyarakat, mulai dari 
lingkungan yang kecil hingga ke lingkungan 
masyarakat yang besar dan luas, hingga 
masyarakat internasional. 

Secara langsung pemahaman tentang 
nilai merujuk kepada suatu hal yang dianggap 
penting pada kehidupan manusia, baik itu 
sebagai individu ataupun sebagai anggota 
masyarakat yang dapat dipertimbangkan 
sesuai moral yang membentuk kriteria yang 
diberikan kepada individu ke individu lainnya 
sesuai dengan perbuatan yang telah 
dilakukan. 

Koentjaraningrat dalam Ahmadi yang 
mengemukakan pendapatnya bahwa Nilai 
adalah suatu bentuk budaya yang mempunyai 
fungsi sebagai suatu pedoman untuk setiap 
manusia dalam masyarakat. Bentuk budaya 
ini dapat dikehendaki dan dapat juga dibenci 
tergantung anggapan tersebut baik atau buruk 
dalam masyarakat. Oleh karena itu setiap 
masyarakat harus bisa 
menginterpretasikannya dalam kehidupan 
yang dijalani3. 

Nilai yang ingin ditanamkan pada 
pembelajaran PAI di sekolah adalah nilai 
keagamaan sebagai nilai ketuhanan yang 
sangat tinggi dan mutlak, seringkali dikenal 
dengan sebutan sebagai nilai religius. 
Menanamkan nilai-nilai kecakapan hidup 
seperti akhlak, moral, dan budi pekerti 
sebagaimana tertuang dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional harus 
menjadi dasar dan langkah awal dalam 
mendesain, melaksanakan pendidikan, dan 
mengevaluasi sistem pendidikan nasional. 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 

Persoalan rendahnya nilai keagamaan 
merupakan sebuah dilema yang dapat 
                                                             

3Ahmadi, Manajemen Kurikulum Pendidikan 
Kecakapan Hidup. (Yogyakarta: Pustaka Ifada, 2017),. 
h. 22 
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menghambat kemajuan bangsa ke depan 
karena nilai-nilai kecakapan hidup yang tidak 
berlandaskan nilai keagamaan sedikit 
banyaknya berpengaruh cukup besar terhadap 
dunia pendidikan. 

Sebagai kesimpulnan dari beberapa 
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
tersebut di atas, bahwa Nilai merupakan suatu 
bentuk penghargaan serta keadaan yang 
bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan 
acuan dalam menilai  dan melakukan suatu 
tindakan. Dengan mengacu kepada sebuah 
nilai, seseorang dapat menentukan bagaimana 
ia harus berbuat dan bertingkah laku yang 
baik sehingga tidak menyimpang dari norma-
norma yang berlaku. 

 
Pengertian Kecakapan Hidup 

Kecakapan hidup atau Life Skill adalah 
sebuah konsep dalam pendidikan yang 
bertujuan untuk memberikan kesiapan 
terhadap warga belajar untuk memiliki 
keberanian dan kemauan dalam menghadapi 
masalah kehidupan secara wajar tanpa merasa 
ada tekanan yang kemudian secara kreatif 
menemukan solusi atau penyelesaian secara 
sederhana dan bijak. 

Pendidikan Kecakapan Hidup (Life 
Skill) lebih dari sekedar keterampilan bekerja 
(employability skill) tetapi merupakan 
kemampuan beradaptasi dan berperilaku 
positif, efektif terhadap tuntutan dan 
tantangan kehidupan sehari-hari. Kecakapan 
hidup sebagai keterampilan atau kemampuan 
untuk dapat beradaptasi dan berperilaku 
positif, yang memungkinkan seseorang 
mampu menghadapi problema kehidupan, 

kemudian secara proaktif dan kreatif mencari 
dan menemukan solusi untuk mengatasinya.4 

Kecakapan hidup (Life skill) juga 
mencakup keterampilan untuk menjalankan 
tugas kehidupannya sabagai hamba Allah 
sekaligus khalifah-Nya sebagaimana dalam 
Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 84; 

لُْ  ِمَنْ ھوَُ اھَْدٰى  ق ُ ب َم عَْل ُمْ ا رََبُّك ِھٖۗ ف ت َ ى شَاكِل ُلٌّ یَّعْمَلُ عَلٰ ك
یْلاً  ِ   �سَب

Terjemah 
Katakanlah (Muhammad), “Setiap 

orang berbuat sesuai dengan pembawaannya 
masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.5 

Tafsir Qu’ran Surat di atas yang 
menekankan bahwa Katakanlah (wahai rasul) 
kepada sekalian manusia, Tiap-tiap orang dari 
kalian akan berbuat sesuai dengan 
keadaannya. Dan tuhan kalian lebih 
mengetahui orang yang mendapatkan 
petunjuk menuju kebenaran, artinya bahwa 
tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing sesuai dengan akhlak yang dia 
biasakan pada dirinya. 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap 
generasi harus memiliki kecakapan atau life 
skill untuk tidak menjadi kaum yang kelam 
kabut. Dengan demikian kecakapan hidup 
merupakan pysikososial dan kecakapan antar 
personal yang membantu seseorang dalam 
mengambil keputusan, menyelesaikan 
masalah, berpikir kritis dan kreatip, 
berkomunikasi secara efektif, membangun 

                                                             
4Asep Tapip Yani, MBS Life Skill dan 

Kepemimpinan Sekolah. (Bandung: Humaniora, 2011). 
h. 59 

5Kementrian Agama RI. Al-qur’an dan 
Terjemah. (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 
2012). h.396 
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hubungan yang harmonis, berempati dengan 
pihak lain dan menyesuaikan diri, serta 
mengelola kehidupan dalam suasana yang 
sehat dan produktif. 

Beberapa pengertian tentang kecakapan 
hidup dari beberapa sumber buku; 
1. Menurut Anwar, kecakapan hidup adalah 

kemampuan yang diperlukan untuk 
berinteraksi dan beradaptasi dengan orang 
lain, dan masyarakat atau lingkungan 
dimana ia berada antara lain keterampilan 
mengambil keputusan, pemecahan 
masalah, berfikir kritis, berfikir kreatif, 
berkomunikasi yang efektif, membina 
hubungan antar pribadi, kesadaran diri, 
berempati, mengatasi emosi, dan 
mengatasi stres.6 

2. Menurut Muchlisin Riadi, life skill atau 
kecakapan hidup sebagai kontinum 
pengetahuan dan kemampuan yang 
diperlukan oleh seseorang untuk berfungsi 
secara independen dalam kehidupan.7 

Beberapa pendapat di atas memberikan 
pemahaman bahwa Pendidikan Kecakapan 
Hidup memberikan ruang bagi peserta didik 
untuk mendapat pendidikan yang membangun 
kualitas hidup mereka, sebagaimana yang 
tertulis dalam Undang Undang Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan 
kecakapan hidup (life skill) adalah pendidikan 
yang memberikan kecakapan personal, 
kecakapan sosial, kecakapan intelektual, dan 

                                                             
6Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life 

Skills Education). (Bandung: Alfabeta. 2004). h. 28 
7Muchlisin Riadi. Penngertian, Tujuan dan 

Jenis Kecakapan Hidup. 06 Januari 2019. Dosen 
Sosiologi.com (29 Juni 2019) 

kecakapan vokasional untuk bekerja atau 
usaha mandiri.8 

 
Jenis-jenis Kecakapan Hidup 

Pada intinya pendidikan kecakapan 
hidup ini membantu dan membekali peserta 
didik dalam pengembangan kemampuan 
belajar, menyadari dan mensyukuri potensi 
diri, berani menghadapi problema kehidupan, 
serta mampu memecahkan persoalan secara 
kreatif. Kecakapan hidup dikelompokkan 
menjadi dua jenis, yaitu; 
1. Kecakapan hidup yang bersifat generik 

(generic life skill/GLS), meliputi: 
a. Kecakapan Personal (Personal Skill), 

yaitu, 
Kecakapan yang diperlukan bagi 
seseorang untuk mengenal dirinya 
secara utuh. Kecakapan ini mencakup 
kecakapan akan kesadaran diri atau 
memahami diri (self awareness) dan 
kecakapan berfikir (thinking skill). 

b. Kecakapan sosial (Social Skill), yaitu 
Kecakapan berkomunikasi dengan 
empati (communication skill) dan 
kecakapan bekerja sama (collaboration 
skill). 

2. Kecakapan hidup yang bersifat khusus 
(specific life skill/SLS) 
a. Kecakapan Akademik (Academic 

Skill), yaitu, 
Kecakapan yang mencakup antara lain 
kecakapan mengidentifikasi variabel, 
menjelaskan hubungan suatu fenomena 
tertentu, merumuskan hipotesis, 
merancang dan melakspeserta didikan 

                                                             
8Republik Indonesia, Undang-undang RI 

Nomor20 Tahun 2003, tentang Sisdiknas (Sistem 
Pendidikan Nasional) dan Penjelasannya, pasal 2 ayat 
1 (Bandung: Fermana, 2006), h. 50 
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penelitian. Untuk membangun 
kecakapan-kecakapan tersebut 
diperlukan pula sikap ilmiah, kritis, 
obyektif, dan transparan. 

b. Kecakapan Vokasional (Vocational 
Skill), yaitu, 
Keterampilan yang dikaitkan dengan 
berbagai bidang pekerjaan tertentu 
yang terdapat di masyarakat. 
Kecakapan vokasional mencakup 
kecakapan vokasional dasar (basic 
vocational skill) dan kecakapan 
vokasional khusus.9 

Orientasi Pendidikan Kecakapan Hidup 
bagi peserta didik merupakan pembekalan 
bagi peserta didik untuk mendapatkan 
pendidikan dan cara memecahkan persoalan 
hidup dalam kehidupan mereka, baik secara 
pribadi yang mendiri, warga masyarakat, 
ataupun sebagai warga negara. Apabila hal ini 
dapat tercapai dengan baik, maka 
ketergantungan terhadap tersedianya lapangan 
pekerjaan yang dapat meningkatkan angka 
pegangguran, dapat diturunkan sehingga 
produktifitas Nasional dapat meningkat secara 
bertahap. 

Literasi salah satu bentuk 
pengembangan kemandirian pembentukan 
nila-nilai kecakapan yang lebih kepada 
pembelajaran kontekstual, yaitu adanya 
keterkaitan antara kehidupan nyata dengan 
lingkungan dan pengalaman peserta didik. 
Selain mengajarkan peserta didik agar pandai 
pada pelajaran, juga pandai memanfaatkannya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan jiwa 
agama berdasarkan Al-qur’an dan Hadits. 
                                                             

9Depdiknas, Konsep Pengembangan Model 
Integrasi Kurikulum Pendidikan Kecakapan Hidup 
(Pendidikan Menengah). (Jakarta: Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pusat Kurikulum. 2017),  h. 26 

 
Pentingnya Kecakapan Hidup Bagi Peserta 
Didik 

Sebagaimana yang kita pahami bahwa 
disaat sesorang sudah memasuki usia kerja 
dan ingin masuk ke dalam dunia kerja, salah 
satu modal penting yang harus mereka miliki 
adalah keterampilan sesuai bidang pekerjaan 
yang diinginkan. Permasalahan yang 
berkembang saat ini bahwa pendidikan yang 
mereka dapatkan tidak serta merta 
menanamkan keterampilan yang terintegrasi 
dengan keterampilan kerja, meskipun 
pemerintah telah mengeluarkan peraturan 
wajib belajar, pemberian beapeserta didik, 
namun tidak menjamin tanpa adanya 
pendidikan kecakapan hidup (life skill 
education) secara mandiri. 

Sebagaimana tertulis dalam buku 
konsep pendidikan berorientasi pada 
kecakapan hidup, bahwa bekal dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah hidup 
dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang 
tangguh dan mandiri, sebagai warga 
masyarakat maupun sebagai warga negara, 
jika hal ini dapat tercapai maka faktor 
ketergantungan terhadap lapangan pekerjaan 
yang sudah ada dapat diturunkan, dengan 
demikian produktivitas nasional akan 
meningkat secara bertahap seiring dengan 
pertumbuhan globalisasi. 

Pentingnya kecakapan hidup bagi 
peserta didik adalah untuk mempersipakan 
sumber daya manusia (SDM) yang 
merupakan kunci utama untuk dapat terjun 
dalam persaingan mendapatkan pekerjaan. 
Peserta didik harus mampu mengaplikasikan 
segenap potensi yang dimiliki agar dapat 
mengekspresikan dalam dunia kerja kelak. 
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Selain berusaha untuk menyediakan lapangan 
kerja bagi masyarakatnya, penyediaan 
fasilitas penunjang untuk menciptakan SDM 
yang berkualitas sangat dibutuhkan apalagi 
bagi peserta didik yang duduk dibangku 
sekolah menengah. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
kelompok-kelompok pendidikan adalah 
memperbanyak literasi, sehingga kita dapat 
memfungsikan pendidikan sebagai wahana 
pengembangan fitrah manusia, dengan 
seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik untuk menghadapi perannya di masa 
yang akan datang. 
 
Gambaran Nilai-nilai Kecakapan Hidup 
Peserta Didik 

Sebagai penerus bangsa para Peserta 
didik perlu dipersiapkan menjadi manusia 
yang sehat secara jasmani, rohani, mental dan 
spritual. Dari hasil berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa peserta didik dengan 
usia remaja mempunyai permasalahan yang 
sangat kompleks, seiring dengan masa transisi 
yang dialami oleh peserta didik. Perilaku 
tersebut seperti penyalahgunaan narkoba, 
merokok, kekerasan fisik, tindakan asusila, 
eksploitasi seksual, berbagai macam konflik, 
ketimpangan gender, masalah-masalah 
lingkungan, masalah kesehatan reproduksi, 
perilaku seks bebas, aborsi dan penyakit 
menular seksual (PMS) termasuk HIV/ AIDS. 

Tenaga kesehatan adalah salah satu 
bagian yang sangat penting fungsi peranannya 
sebagai edukator yang dapat mempromosikan, 
memberikan penyuluhan tentang masalah 
kesehatan yang bisa terjadi atau dialami oleh 
peserta didik, misalnya memberikan 
pendidikan kesehatan tentang kesehatan 

reproduksi peserta didik. Selain edukator, 
tenaga kesehatan juga dapat bekerja sama 
dengan UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 
sebagai konselor yaitu membuka konsultasi 
kesehatan ketika peserta didik mengalami 
berbagai masalah tentang kesehatannya. 

Selain itu, Peserta didik juga perlu 
dibekali dasar untuk perkembangan jiwa yang 
sehat, memperkaya nilai-nilai keagamaan, 
menanamkan dan menegakkan nilai-nilai 
Islam serta nilai-nilai kecakapan hidup, agar 
peserta didik mampu melewati masa 
transisinya dan dapat mencapai kedewasaan 
tanpa masalah sehingga terciptalah muslim 
yang baik beriorentasi pada pencapaian 
keterampilan. 

Berdasarkan hasil analisa peniliti, 
bahwa di SMP AL-BIRRU Parepare, sebagai 
sekolah yang baru berusi kurang lebih 5 tahun 
dengan kompleks pendidikan bagi anak-anak 
yang berkecimpun di sebuah panti asuhan, 
dengan .gaya belajar dan gaya hidup yang 
berbeda dengan gaya hidup para peserta didik 
umumnya dengan kehidupan yang sederhana 
bahkan cenderung kurang. Hal tesebut 
memberikan gambaran terhadap peneliti 
bahwa di antara peserta didik di lingkungan 
ini, sebagian besar mereka mengalami 
kesulitan dalam hal  nilai-nilai kecakapan 
hidup yang meliputi, pengambilan keputusan, 
pemecahan masalah, berfikir kritis, berfikir 
kreatif, berkomunikasi yang efektif, membina 
hubungan antar pribadi, kesadaran diri, 
berempati terhadap sesama dan kurangnya 
kesadaran emosi yang cenderung mudah 
terpropokasi oleh orang lain, sehingga sering 
terjadi cekcok antar peserta didik di 
lingkungannya sendiri. 
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Hal-hal tersebut di atas disebabkan oleh 
beberapa paktor di antaranya  adalah mereka 
terjaring dari beberapa daerah  yang jauh dari 
lingkungan masyarakat dengan potensi 
kehidupan yang memadai, sehingga mereka 
kurang berinteraksi dengan baik, kurangnya 
literasi yang mereka lakukan, karena mereka 
lebih dominan untuk membantu orang tua 
untuk mencari nafkah. 

Gambaran inilah yang memotifasi bagi 
peneliti untuk melakukan kegiatan 
menanamkan nilai-nilai kecakapan hidup 
melalui program literasi pada pembelajaran 
PAI sebagai bentuk pembelajaran yang dapat 
meberikan manfaat bagi peserta didik untuk 
dapat lebih baik dan lebih terampil, kreatif 
dan meiliki daya saing yang tinggi 
berlandaskan agama. 

 
 
 
Pengertian Literasi 

Literasi dalam bahasa Inggris adalah 
Literacy, berasal dari bahasa latin Littera 
yang berarti huruf, dengan melibatkan 
penguasaan sistem-sistem tulisan dan 
konvensi-konvesni yang menyertainya.10 
Awal kemunculannya literasi dimaknai 
sebagai keterpahaman, selajutnya dimaknai 
sebagai melek yang di dalamnya meliputi 
kemampuan baca tulis. 

Zaini mendefinisikan istilah literasi 
secara komprehensif sebagai berikut: 
““(Literasi adalah penggunaan praktik-
praktik situasi  sosial, dan historis, serta 
kultural dalam menciptakan dan 
                                                             

10Zaini, Gerakan Literasi dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Peserta didik. (Surabaya:  Universitas 
Islam Sunan Ampel. 2018). h.33 

menginterpretasikan makna melalui teks. 
Literasi memerlukan setidaknya sebuah 
kepekaan yang tak terucap tentang hubungan-
hubungan antara konvensi-konvensi tekstual 
dan konteks penggunaanya serta idealnya 
kemampuan untuk berefleksi secara kritis 
tentang hubungan-hubungan itu. Karena peka 
dengan maksud/ tujuan, literasi itu bersifat 
dinamis-tidak statis-dan dapat bervariasi di 
antara dan di dalam komunitas dan kultur 
diskursus/wacana.Literasi memerlukan 
serangkaian kemampuan kognitif, 
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, 
pengetahuan tentang  genre,  dan 
pengetahuan kultural).11  

Berdasarkan pengertian di atas literasi 
yang dimaksud adalah teks yang mencakup 
teks tulis dan teks lisan. Sementara itu yang 
dimaksud dengan genre  yaitu pengetahuan 
tentang jenis-jenis teks yang 
berlaku/digunakan dalam komunitas wacana 
misalnya, teks naratif, eksposisi, deskripsi dan 
lain-lain. Masing-masing genre tersebut 
memiliki tujuan tersendiri dari teks yang 
ditulis penulisnya. Dalam pengertian setiap 
genre teks akan memiliki latar belakang 
tersendiri yang akan turut mempengaruhi 
makna teks. Misalnya, seorang penulis 
menulis dalam genre narasi memiliki maksud 
menyampaikan informasi tentang sesuatu 
secara ringan, sehingga mudah untuk dicerna 
pembaca. 

Pembentukan nilai-nilai kecakapan 
hidup melalui program literasi pada 
pembelajaran PAI efektif dalam membentuk 
karakter dan kecakapan hidup bagi para 
                                                             

11Zaini, Gerakan Literasi dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Peserta didik. (Surabaya:  Universitas 
Islam Sunan Ampel. 2018). h.26 
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peserta didik-siswi yang memiliki 
kemampuan membaca Al-Quran yang sangat 
minim serta membentuk perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari yang memiliki karakter 
baik sehingga mereka dapar mengenali 
potensi atau kemampuan yang dimimlikinya. 

Salah satu  bagian untuk meningkatkan  
pola pikir peserta didik-siswi menjadi kreatif 
dan tidak bergantung pada orang lain adalah 
program literasi, dalam hal ini  diasumsikan 
bahwa program literasi yang dilaksanakan 
dapat memnbentuk kecakapan hidup yang 
lebih dari apa yang ada sekarang, 
sebagaimana latar belakang yang dimiliki 
oleh setiap peserta didik. Sehingga penelitian 
ini merupakan penelitian dengan pendekatan 
kualitatif  deskriptif  yang menjelaskan 
tentang objek yang di teliti, dalam hal ini 
program literasi untuk membentuk nilai-nilai 
kecakapan hidup pada peserta  didik SMP 
AL-BIRRU Parepare, Kelas VII Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 

Tekhnik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini berupa: 
1. Interview (Wawancara) 
2. Observasi 
3. Documentasi. 
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 
cara; 
1. Reduksi Data 
2. Penyajian Data 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 

Data yang dihasilkan berdasarkan 
temuan peneliti dideskripsikan sesuai dengan 
pandangan subjektif peneliti mengenai apa 
yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
Penentuan sudut pandang dan penafsiran 
peneliti terhadap temuan di lapangan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan intelektual 
peneliti dalam mengelaborasi sebuah data, 

sehingga gagasan subjektifitas yang 
disampikan tetap mengacu pada konsep 
rasional yang menjadikan rasio sebagai pisau 
bedah dalam mengurai data yang diperoleh. 
Selain itu, data yang diperoleh peneliti harus 
berikuivalen dengan realitas yang ada di 
lapangan. 

Pengujian keabsahan data metode 
penelitian kualitatif menggunakan validitas 
interbal (credibility) pada aspek nilai 
kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari 
validitas eksternal (transferability), dan 
realibilitas (dependability) pada aspek 
konsistensi, serta obyektivitas 
(confirmability) pada aspek naturalis. 

 
HASIL PENELITIAN 
Proses Pelaksanaan Program Literasi pada 
Pembelajaran PAI di SMP AL-BIRRU 
Parepare 

Pelaksanaan Program Literasi pada 
SMP Al-BIRRU  merupakan hal baru yang 
dilakukan oleh para peserta didik, sebelumnya 
mereka hanya sekedar mengikuti 
pembelajaran secara umum, masuk  dan ke 
luar pada waktunya. Hal ini membuat para 
pembimbing sedikit merasa kewalahan dalam 
mengatur dan mengkoordinir pelaksanaan 
kegiatan ini. 

Kegiatan Literasi ini dilaksanakan 
sebelum proses pembelajaran umum dimulai, 
yakni 15 menit sebelum bel masuk berbunyi 
pada pukul 07.30, jadi awal kegiatan literasi 
berlangsung dari pukul 07.15 – 07.30, diawali 
dengan membaca surah Al-Fatihah, dengan 
ketentuan setiap peserta didik sudah 
membawa Al-Quran masing-masing, kecuali 
yang berhalangan maka disarankan untuk 
membawa bacaan lain yang berkaitan dengan 
pembelajaran PAI, ini  berlangsung setiap hari 
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dan di saat bel istirahat sebelum pelaksanaan 
Shalat Duhur pukul 12.15. 

Hasil yang dapat peniliti gambarkan 
dari program adalah mampu; 
1. Membentuk Kecakapan mengenal Diri 

(personal Skill) 
Para peserta didik termotivasi untuk 
memperbaiki diri dan meningkatkan 
kemampuannya dalam membaca dan 
menulis. 

2. Membentuk Kecakapan Berpikir (thinking 
skill) 
Dalam hal ini para peserta didik mampu 
mengolah dan memecahkan masalahnya 
secara kreatif untuk dapat mengambil 
keputusan. Tidak hanya berdasarkan teks 
tetapi mereka juga dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Keseluruhan dari hal tersebut 
di atas tidak terlepas dari bimbingan dan 
motivasi yang diberikan oleh para 
pembeimbing, pembina, atau ataupun 
guru-guru yang berada di lingkungan itu 

3. Membentuk Kecakapan Sosial (Social 
Skill) 
Dalam hal ini para peserta didik mampu 
melakukan kerjasama yang baik melalui 
diskusi, bertanya kepada yang tahu. 

4. Membentuk Kecakapan Berpikir Ilmiah 
(academic skill) 
Para peserta didik mampu menyusun 
kalimat-kalimat yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan fenomena 
tertentu, dalam hal ini dituntut adanya 
kemampuan para peserta didik secara 
ilmiah dalam mengidentifikasi setiap 
permasalahan yang ada, 

5. Membentuk Kecakapan Kejuruan 
(vocational skill) 
Para peserta didik mampu menyampaikan 
ilmunya secara kreatif terhadap orang lain. 

 
Dampak Program Literasi pada 
Pembelajaran PAI di SMP AL-BIRRU 
Parepare 

Dampak Program Literasi terhadap 
pembentukan kecakapan berfikir adalah 
peserta didik memiliki kemampuan untuk 
menggali informasi dari isi kandungan kitab 
suci Al-Quran, menemukan informasi 
(bertanya pada teman, bertanya kepada guru 
yang lain), serta memiliki kemampuan untuk 
mengolah informasi sehingga dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 

Dampak program literasi terhadap 
pembentukan kecakapan sosial adalah 
menghasilkan komunikasi yang efektif, serta 
kerja sama dengan yang lain, Dalam 
kaitannya memahami isi kandungan yang ada 
dalam Al-Quran, peneliti mencoba bertanya 
kepada beberapa peserta didik yang telah 
melaksanakan literasi, bahwasannya 
kebanyakan peserta didik bisa 
menyampaikannya dari apa yang didapat, 
asalkan memahami isi Al-Quran yang telah 
dibacanya. 

Dampak prograSebagaimana yang 
peneliti lihat bahwa masih terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak menghargai waktu 
yang telah ditentukan sehingga mereka sering 
terlambat dalam menerima materi dan bahkan 
mereka  cenderung tidak memenuhi setoran 
kegiatan atau tugas yang diberikan oleh guru 
atau pembimbing merekam literasi terhadap 
dari pembentukan kecakapan berfikir ilmiah 
adalah dalam kegiatan literasi ini, peserta 
didik mampu berdiskusi tentang ayat yang 
baru mereka kaji, berfikir ilmiah dengan 
menganalisa masalah yang diajukan 
berdasarkan teori yang baru mereka pelajari. 
Kecakapan berfikir ilmiah ini diharapkan 
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berlanjut setelah kegiatan literasi selesai 
sehingga peserta didik akan terbiasa 
menemukan, menganalisa serta menemukan 
jawaban atas masalah yang dihadapinya. 

Dampak dari manfaat yang diperoleh, 
peserta didik juga bisa merasakan beberapa 
hal di antaranya adalah mampu menambah 
pengetahuan, menjadi lebih pandai, kreatif 
dalam menghadapi masalah, berfikirnya tidak 
monoton, memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan 
atau tantangan yang dihadapi dalam 
masyarakat. 

 
Faktor Pendukung dan Penghambat 
Program Literasi pada Pembelajaran PAI 
di SMP AL-BIRRU Parepare 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program literasi ini, adalah adanya buku-buku 
pendukung yang memadai untuk jumlah 
peserta didik yang ada di SMP AL-BIRRU, 
seperti Al-Quran, bacaan-bacaan non fiksi 
yang ada kaitannya dengan keagamaan, serta 
tempat yang nyaman bagi mereka dalam 
melaksanakan program literasi, Selain itu 
faktor terpenting lainnya adalah tenaga 
pembimbing, seain guru PAI di antara tenaga 
pembimbing terdapat beberapa yang berasal 
dari perguruan Thfidz, sehingga tidak sulit 
bagi para peserta didik untuk mendapatkan 
bimbingan dan penjelasan dari materi yang 
mereka baca. 

Selain faktor pendukung tentu ada 
faktor penghambat yang peneliti temukan 
dalam melaksanakan progran literasi ini, 
diantaranya addalah; masih kurangnya 
kesadaran bagi sebahagian peserta didik akan 

pentingnya literasi dalam meningkatkan nilai-
nilai kecakapan hidup bagi mereka.  

PENUTUP 
Proses pelaksanaan program literasi ini 

memberikan dampak positif bagi para peserta 
didik yang benar-benar serius dalam 
melaksnakan literasi, yakni terbentuknya 
nilai-nilai kecakapan hidup (Life Skill), seperti 
kecakapan mengenali dirinya sendiri 
(personal skill), kecakapan berfikir (thinking 
skill), kecakapan bekerja sama (social skill), 
kecakapan berfikir ilmiah (academic skill), 
dan ketrampilan. (vocational skill). Walaupun 
hal tersebut belum sepenuhnya tetanam 
sebagai pedoman perilaku para peserta didik, 
namun secara bertahap terlihat beberapa 
perubahan dari sikap dan perilaku sehari-hari 
peserta didik-peserta didik tersebut. 
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